ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang strategi diplomasi Indonesia
dalam membebaskan papua tahun 1949-1962. Metode penelitian yang digunakan ialah
metode penelitian Sejarah (historis). Langkah-langkah yang digunakan antara lain:
Heuristik, Kritik Sumber, Interpretasi, dan Historiografi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi diplomasi yang dilakukan pemerintah Indonesia dalam membebaskan
papua meliputi beberapa cara, yaitu diplomasi terbuka, dan diplomasi tertutup. Namun
upaya diplomasi terbuka yang dilakukan pemerintah Indonesia melalui Sidang Umum
Perserikatan BangsaBangsa dan Konferensi Asia Afrika mengalami kegagalan, karena
Belanda memang tidak mau menyelesaikan kasus papau. Dengan alasan Belanda ingin
memberi kedaulatan sendiri bagi wilayah Papua langsung di bawah kekuasaan Belanda.
Sehingga membuat pemerintah Indonesiabérfindak-tegas untuk mengerahkan kekuatan
nasionalnya dengan melakukan/ kohfrontagi dala®h merebut papua, yaitu kekuatan
militer. Akhirnya, pengerahan kekuatan militer iniZberhasil membuat Belanda mau
membuka kembali perundingan dengan —pemesintah Indonesia dalam rangka
penyelesaian sengketa papua. Sehingga diptomasi yang terpadu dengan kekuatan milier
ini berhasil memaksa Belanda untuk menyerahkan wilayah papua kepada pemerintah
Indonesia melalui persetujuan New York melalui diplomasi tertutup, melalui perantara

badan perwakilan PBB yaitu UNTEA (United Nations Temporary Executive Authority).
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